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SARI 
 

Daerah penelitian terletak ± 50 km ke arah timur dari kota Yogyakarta, dan 

secara administratif termasuk dalam wilayah Gedangsari Kecamatan Gedangsari 

Kabupaten Gunung Kidul Propinsi DIY. Secara geografis daerah telitian terletak 

antara -7° 49' 27.9984" LS sampai -7° 47' 49.2072" LS dan 110° 37' 11.8416" BT 

sampai 110° 39' 38.6172" BT dengan Luasan area + 5 Km2 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pemetaan geologi yang 

ditekankan yaitu studi Paleontologi pada daerah telitian. Disamping itu juga 

penelitian ini bermaksud untuk : Mengetahui Lingkungan batimetri yang berada di 

daerah telitian. 

Penulis membagi daerah penelitian menjadi dua satuan bentuk asal yang 

terbagi menjadi tiga satuan geomorfik. Dasar pembagian satuan bentuk asal 

berdasarkan morfometri dan morfogenesanya. Satuan bentuk asal yang dijumpai 

berdasarkan interpretasi pada peta topografi, yaitu bentuk asal Struktural dan bentuk 

asal Fluvial. Bentuk asal struktural yaitu perbukitan homoklin berlereng curam dan 

perbukitan homoklin berlereng miring, bentukan asal Fluvial yaitu Dataran Aluvial. 

Daerah penelitian termasuk dalam Formasi Kebobutak. Stratigrafi daerah 

penelitian dibagi menjadi 3 satuan batuan, dari tua ke muda yaitu; Satuan Batupasir 

Kebobutak, kemudian diatasnya secara selaras di endapkan Satuan Tuff Semilir, dan 

secara tidak selaras diendapkan Endapan Aluvial di atas kedua satuan batuan tersebut 

Berdasarkan analisa singkapan, profil dan MS, lingkungan pengendapan daerah 

penelitian  adalah  “Smooth to channelled portion of suprafan lobe” (R.G. Walker, 

1983). 

Struktur geologi daerah penelitian yang berkembang adalah struktur geologi kekar 

dan sesar. Di daerah telitian terdapat 8 sesar normal yaitu sebagai  sesar minor  yang  

berarah: N220oE/81o, N220oE/81o, N260oE/78o, N225oE/77o, N220oE/81o, 

N220oE/81o, N260oE/78o, N226oE/77o, Sesar ini tersingkap di hampir seluruh bagian 

barat dan timur daerah penelitian. Juga terdapat 2 sesar normal geser kanan yang 

berarah: N338oE/64o, dan N337oE/55o, Sesar ini tersingkap pada bagian selatan dan 

tengah daerah penelitian. 
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